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ABSTRAK

Indonesia termasuk negara produsen utama serat kapuk (Ceiba pentandra) yang menyediakan serat
dalam volume besar untuk memenuhi kebutuhan serat kapuk dalam negeri dan dunia. Pemanfaatan
kapuk selama ini lebih banyak digunakan sebagai bahan isi produk interior (bantal dan kursi), isi
pelampung, bahan baku penyerap minyak, dan serat campuran dalam industri besar tekstil, daripada
menjadi bahan baku utama tekstil. Karakter kapuk yang licin, berminyak, serat pendek, serta bersifat
menolak air adalah alasan yang menjadikan kapuk tidak cocok untuk diolah menjadi benang dalam
industri besar.

Dengan mengamati gejala sosial dan lingkungan, maka dapat diasumsikan tersedianya serat alam
kapuk di Indonesia, masyarakat mengenal dan memanfaatkan serat kapuk sebagai sarana untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga, serta terbatasnya penelitian dan pergerakan desain tekstil dalam
industri kecil dan rumah tangga di Indonesia yang berbahan baku serat kapuk. Oleh karena itu, untuk
melengkapi penelitian diperlukan proses pendekatan riset terapan yaitu kualitatif, kuantitatif, dan
eksperimental, sehingga tujuan penelitian untuk memperdalam studi material serat kapuk,
menghasilkan tenunan kapuk bahan baku produk aksesoris fashion yang bersifat rasional, emosional,
mempertimbangkan aspek desain dan lingkungan, produksi, serta memberdayakan masyarakat dapat
tercapai.

Kesimpulan yang didapat dari penelitian serat kapuk adalah serat kapuk dapat diolah menjadi benang
dan kain tenun dalam produksi rumah tangga dan kecil. Masyarakat diberikan pelatihan pengolahan
serat, pewarnaan dengan serat alam, membuat benang, menenun, dan membuat teknologi tepat guna
yang dapat digunakan dalam usaha kecil dan rumah tangga. Maka dengan proses tersebut, manfaat
dari penelitian ini tidak hanya membuka potensi kapuk sebagai produk ramah lingkungan untuk
dikonsumsi sebagai benda pakai alternatif, yang dapat bersaing dengan serat lain. Tetapi juga serat
kapuk dapat menjadi rujukan oleh pengrajin sebagai usaha (jasa dan produk) dengan muatan lokal
yang dapat membantu perekonomian rakyat, terutama masyarakat di dusun Karangkamulyan, Ciamis
dan Taman Pemakaman Umum Maleer.
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